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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

1. Pengelolaan arsip inaktif di Kantor Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Nusa Tenggara Barat secara umum sudah mengacu pada standar Undang-

undang No 43 Tahun 2009 tentang kearsipan. Akan tetapi pengelolaan 

arsip inaktif belum sepenuhnya terlaksana dengan optimal. 

a. Fasilitas masih kurang memadai 

b. Sumber daya manusia belum memadai 

c. Belum dilakukan pemusnahan 

2. Kendala Yang Dihadapi Dalam Pengelolaan Arsip Inaktif Di Kantor 

Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat 

1. Kurangnya sarana dan prasarana pengelolaan arsip inaktif di Kantor 

BKD Provinsi NTB. 

2. Belum dapat dilakukan penataan yang optimal masih banyak arsip yang 

belum dikelola 

3. Lingkungan kerja dalam pengelolaan arsip inaktif di Kantor BKD 

Provinsi NTB saat ini masih belum memdai. 

4. Kurangnya sumber daya manusia pengelola arsip inaktif di Kantor 

BKD Provinsi NTB. 

5. Belum dilakukannya pemusnahan arsip dikarenakan para pegawai 

belum mengetahui tentang pembuatan JRA di Kantor BKD Provinsi 

NTB
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6. Belum mempunyai kartu pinjam arsip dimana hanya dicatat di buku 

agenda pinjam 

7. Tidak adanya tabung gas anti kebakaran dan alat pendeteksi api guna 

melakukan penyelamatan apabila sewaktu-waktu terjadi kebakaran 

5.2  Saran 

1. Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat perlu 

melakukan pengadaan sarana dan prasarana kearsipan yang lebih 

maksimal, guna tercapainya pengelolaan arsip yang optimal. 

2. Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat perlu 

menyediakan alat pendeteksi api dan tabung gas anti kebakaran guna 

antisipasi jika sewaktu-waktu terjadi kebakaran. 

3. Perlu diadakannya ruangan khusus penyimpanan arsip inaktif di BKD 

Provinsi NTB. 

4. Perlu dilakukannya pemusnahan arsip guna menghindari penumpukan 

arsip yang sudah tidak tidak mempunyai nilai guna. 

5. Perlu diadakan pengangkatan dan pemberian diklat khusus kepada 

pegawai tentang arsiparis sehingga mampu untuk mengelola arsip dengan 

baik. 

6. Perlu adanya tabung gas anti kebakaran dan alat pendeteksi api guna 

antisipasi apabila sewaktu-waktu terjadi kebakaran 
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